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Abstract

This study aims to determine whether there is an influence of Pop Up Book Learning Media on the
learning ontcomes of fifth grade students at SDN Ciangsana 04 Bogor. This research is a type of
quantitative research with the research method used, namely the quasi-experimental method. The
population in this study was class V" SDN Ciangsana 04 Bogor with the research sample being
students of class V" SDIN Ciangsana 04 Bogor, which consisted of 2 classes, namely class VA which
consisted of 29 students, as the experimental class, and class 5 B which consisted of 25 students. , as
the control class. With pop up book learning media and in the control class using conventional
learning media. In this study, the data collection tool used was a multiple choice test with 20 questions
that had been tested for validation. The results of this study indicate that the learning outcomes in
VA class using pop up book learning media have an average valne of 92.321 while in class 1B
using conventional learning media has an average valne of 82.5. From the results of the calcnlation of
the difference test of the two independent groups, it was found that the learning outcomes of the group of
students who used pop up book media were better than the group of students who used conventional
learning media. So based on the test criteria HO s rejected and H1 is accepted. Based on these results,
the conclusion of this study is that pop up book learning media can improve student learning outcomes
in class V" at Ciangsana 04 Elementary School, Bogor.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Pengaruh Media Pembelajaran Pop
Up Book terhadap hasil belajar siswa kelas V. SDN Ciangsana 04 Bogor. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan yaitu
metode quasi eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah kelas V SDN Ciangsana
04 Bogor dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas V. SDN Ciangsana 04 Bogor, yang
terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas V A yang berjumlah 29 siswa, sebagai kelas eksperimen,
dan dan kelas V B yang terdiri dari 25 siswa, sebagai kelas kontrol. Dengan media
pembelajaran pgp #p book dan dikelas kontrol menggunakan media pembelajaran
konvensional. Pada penelitian ini alat pengumpul data yang digunakan adalah tes
pilihan ganda berjumlah 20 soal yang telah diuji validasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil belajar di kelas VA yang menggunakan media pembelajaran
pop up book memiliki nilai rata-rata sebesar 92,321 sedangkan pada kelas V B yang
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di kelas merupakan suatu proses dimana terjadi interaksi antara guru-siswa dan
komunikasi timbal balik dalam situasi pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri
(Laksana, 2016). Siswa dikatakan belajar jika terjadi aktivitas psikis atau mental yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan,
pemahaman, dan nilai-nilai sikap (Djamaluddin, 2019). Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata
pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-
jenis keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. (Nisa et al., 2018). Ciri-ciri hasil belajar menurut Lestari
& Hudaya (2018) yaitu : (1) individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu, (2) perubahan yang
tetjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. (3) perubahan itu selalu bertambah dan
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baikdari sebelumnya. (4) Banyak usaha belajar dilakukan, maka
semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh. (5) perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat
menetap atau permanen.

Namun pada praktiknya, sering ditemukan di beberapa sekolah dasar adanya permasalahan
pembelajaran, salah satunya di SDN Ciangsana 04 Bogor. Permasalahan pembelajaran yang ditemukan di
sckolah tersebut diantaranya sebagian besar pendidik kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran. Pendidik sering kali hanya berfokus pada materi yang diajarkan dan membuat peserta
didik merasa tidak diperhatikan sehingga menyebabkan mereka mencari cara untuk menarik perhatian
pendidik dengan cara mengganggu temannya. Pada saat guru menyampaikan materi ajar tampak para siswa
kurang tertarik dan tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan beberap siswa tampak berisik sehingga
membuat proses pembelajaran menjadi terganggu. Kondisi ini tentu berdampak pada hasil dan capaian belajar
siswa yang masih rendah.

Terkait upaya dalam meningkatkan hasil belajar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa diantaranya faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik yang memengaruhi kemampuan
belajarnya dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu
keluarga, sekolah dan masyarakat. (Marlina & Solehun, 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran bukan sckedar alat pengantar
informasi, melainkan dapat mendorong siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar terhadap
pembelajaran yang disajikan guru (Ahmad, 2020). Menurut Miftah (2013) ada jenis fungsi Media pembelajaran
diantaranya yaitu fungsi Komunikatif, fungsi motivasi, fungsi kebermaknaan, fungsi penyamaan persepsi, dan
fungsi Individualitas.

Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan terutama dalam pembelajaran di sekolah dasar
adalah media pembelajaran Pgp Up Book. Media pembelajaran Pop Up Book adalah buku yang mempunyai
tampilan gambar yang memiliki unsur 3 dimensi, dapat ditegakkan dan memberikan efek yang sangat
menakjubkan (Fitriani et al, 2020; Sylvia & Hariani, 2015). Media Pop-Up Book adalah sebuah media
pembelajaran tiga dimensi yang dapat merangsang imajinasi siswa, serta menambah pengetahuan sehingga
dapat memudahkan siswa dalam mengatahui bentuk suatu benda (Anies & Mariana, 2018). Media pop-up book
memiliki manfaat yang sangat berguna, yang berguna untuk mengembangkan kreatifitas anak, merangsang
imajinasi anak, dan lain sebaginya (Sitegar A, 20106). Kelebihan media Pop Up Book adalah menampilkan
visualisasi yang lebih menarik dan memperkuat kesan yang ingin disampaikan (Rafsanzani et al, 2014; Umam
et al, 2019). Namun media Pgp Up Book juga memiliki kekurangan diantaranya dalam pengerjaannya lebih lama
karena memerlukan tingkat ketelitian yang lebih ekstra, serta membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk
membuatnya.

Media pembelajaran Pop Up Book telah banyak diteliti sebagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian Simbolon & Fitriyani (2021) penerapan media
pembelajaran popup book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian serupa juga
pernah dilakukan Alman & Nugrahaeni (2022) yang berusaha meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas II SD dengan menggunakan media pembelajaran pop up book.. Atas dasar tersebut, penelitian ini
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berusaha untuk menerapkan media pembelajaran Pop Up Book untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar pada mata pelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Pada
pelaksanaan penelitian ini sampel dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran konvensional dalam
pembelajarannya, sedangkan pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan media pembelajaran Pop up
book. Desain penelitian yang digunakan yaitu, Quasi Eksperimen Design dengan jenis possttest-only control
design yang akan diberlakukan pada kelas eksperimen dan kontrol (Priadana & Sunarsi, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN Ciangsana 04 yang beralamat di Kp. Cikeas Ilir RT. 01
RW. 03 Ciangsana, Ciangsana, Kec. Gunung Putri, Kab. Bogor Prov. Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan juli 2022. Populasi Target dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor,
yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah kelas V-A dan
kelas V-B dengan jumlah 54 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A
dengan jumlah 29 siswa, dan kelas V-B sebanyak 245siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik pengambilan penentuan sampel apabila semua anggota secara
keseluruhan dijadikan sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan posttest hasil belajar IPA yang dilakukan
pada kedua kelas yaitu kelas V-A dan kela V-B yang diteliti untuk memenuhi kebutuhan peneliti. Pada
penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa post- test, yang diberikan pada kelas eksperimen
yang menerapkan media pembelajaran pop #p book dan kelas control masih menerapkan media pembelajaran
konvensional. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 30 soal
dengan opsi pilihan yaitu a, b, ¢ dan d. Tes yang diberikan bertujuan untuk memperoleh skor dari hasil belajar
IPA siswa dan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh media pembelajaran pop up book terhadap
hasil belajar siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik statistik inferensial yaitu uji
perbedaan rata-rata dari dua sampel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dapat diketahui hasil berdasarkan analisis data kelas kontrol memperoleh rata-rata
(mean) sebesar 82,5. Sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata (mean)sebesar 92,321, Dapat dilihat
bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol, karena guru menerapkan media
pembelajaran pop #p book di kelas eksperimen, pembelajaran yang kreatif dengan menggunakan media yang
menarik dan mudah untuk digunakan peserta didik, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami
pelajaran IPA oleh karena itu kelas eksperimen lebih baik datipada kelas kontrol.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi

No Kelas Interval Batas Nyata ] )
Tengah Absolut  Komulatif ~ Relatif
1. 70 - 75 72,5 69,5 — 75,5 8 8 33,33%
2. 76 - 81 78,5 75,5 — 81,5 1 9 4,17%
3. 82 — 87 84,5 81,5 - 875 9 18 37,5%
4. 8 — 93 90,5 87,5 — 935 4 22 16,67%
5. 94 — 99 96,5 93,5 — 99,5 1 23 4,17%
6. 100 - 105 102,5 99,5 — 1055 1 24 4,17%
Jumlah 24 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kelas kontrol terlihat bahwa sebagian besar peserta didik
memperoleh nilai terbanyak dengan interval antara 82-87 sebanyak 9 peserta didik atau sebesar 37,5%. Nilai
tertinggi pada interval 100-105 sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 4,17%. Sedangkan untuk nilai terendah
dengan interval 70-75 sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 33,33%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi

No Kelas Interval Batas Nyata . .
Tengah Absolut Komulatif Relatif

1. 70 - 75 72,5 69,5 - 75,5 1 1 3,57%
2. 76— 81 78,5 75,5 — 81,5 1 2 3,57%

3. 82 - 87 84,5 81,5 - 87,5 0 2 0%

4. 88 — 93 90,5 87,5 - 93,5 12 14 42,86%
5. 94 - 99 96,5 93,5 — 99,5 9 23 32,14%
6. 100 - 105 102,5 99,5 — 1055 5 28 17,86%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen terlihat bahwa sebagian besar peserta didik
memperoleh nilai terbanyak dengan interval antara 88-93 sebanyak 12 peserta didik atau sebesar 42,86%. Nilai
tertinggi pada interval 100-105 sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 17,86%. Sedangkan untuk nilai terendah
dengan interval 70-75 sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,57%.

Untuk melihat perbedaan hasil belajar dari dua kelompok siswa maka dilakukan uji perbedaan rata-rata
dari dua kelompok sampel independent. Sebelumnya dua data yang dibandingkan telah dinyatakan
berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Setelah Normalitas dan Homogenitas data
terpenuhi, perhitungan statistik dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian
Hipotesis berkaitan dengan peningkatan kemampuan literasi matematis, yaitu terdapat pengaruh signifikan
media pembelajaran pop up book terthadap hasil belajar IPA Siswa Kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor.
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t dengan menguji beda dua mean data tidak berpasangan (bebas).
Hasil perhitungan uji t tidak berpasangan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

thitung  teabel Keterangan

thitung > tabel
Menolak Hy dan Menerima Hi dengan kesimpulan Terdapat
Pengaruh Signifikan Media Pembelajaran Pgp Up Book Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor.

4387 2,010

Berdasarkan perhitungan uji-t pada tabel 3 dapat diketahui bahwa tune menggunakan taraf signifikan
sebesar a = 0,05 dengan dk = 52, dk = 52 — 1 = 51, jadi hatga tuna sebesar 2,008. Sedangkan thiung sebesat
4,876. Maka thiwung > tubel yaitu 4,876 > 2,008. Maka berdasarkan kriteria pengujian Ho ditolak dan H1 diterima.
Kondisi tersebut mengandung artian bahwa terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran pop up book
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor. Untuk menghitung besarnya pengaruh
media pembelajaran pop up book terhadap hasil belajar IPA peserta didik Kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor
dilakukan perhitungan Uji Effect size. Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan data rata-rata kelas
eksperimen sebesar 92,321 untuk rata-rata kelas kontrol sebesar 82,5 dan untuk simpangan baku kelas kontrol
sebesar 8,341, maka diperoleh hasil sebesar 1,178. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat tinggi media pembelajaran pop #p book terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN
Ciangsana 04 Bogor.

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



166 Jurnal Educatio, 9(1), 2023, 162-167

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media pop up book sangat tepat dan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran di sekolah dasar, khusunya pada pembelajaran IPA. Penggunaan media pop-up
book mempermudah siswa dalam menerima materi ajar. Dengan media ini, siswa dapat menemukan jawaban
dengan mudah, serta meningkatkan kognitif peserta didik dalam berpikir kritis karena dilampirkan gambar-
gambar berupa visualisasi (Benardi, 2018). Media pembelajaran ini bukan saja media pembelajaran edukatif
melainkan dapat dijadikan sumber belajar yang inovatif, kreatif, dan menarik. Peserta didik pun mampu
memahami materi dengan mudah dan pembelajaran tidak monoton (Firmadani, 2020; Junaidi, 2019;
Nurhayati, R. & Afifah, 2017). Media pop-up book dapat mengembangkan kreatifitas anak, merangsang imajinasi
anak, dan lain sebaginya (Siregar A, 2016). Media Pop Up Book adalah menampilkan visualisasi yang lebih
menarik dan memperkuat kesan yang ingin disampaikan (Rafsanzani et al, 2014; Umam et al, 2019).

Dari temuan tersebut, terdapat beberapa manfaat pop-up book sebagai media pembelajaran, antara
lain; (1) menumbuhkembangkan rasa untuk bertanggung jawab terhadap buku yang diberikan. Peserta didik
akan terpacu untuk merawat dan menghargai buku yang ada; (2) meransang daya imajinatif peserta didik; (3)
membangun dan mengembangkan kreativitas peserta didik; (4) secara interaktif memberikan pengetahuan
mengenai pengenalan bentuk; (5) mengembangkan minat baca sejak dini kepada peserta didik. Manfaat
penggunaan media pop-up book yang lain yaitu: (1) untuk mendorong minat membaca pada peserta didik
dengan mengenalkan buku lewat cara yang menyenangkan;(2) dapat digunakan untuk mengoptimalkan daya
berpikir kritis; (3) memudahkan anak dalam menafsirkan suatu hal yang bersifat abstrak melalui gambar yang
menarik (Karisma et al., 2020; Syofyan, 2018). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan Simbolon & Fitriyani (2021) dan Alman & Nugrahaeni (2022) yang menyatakan
bahwa penerapan media pembelajaran popup book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kelompok siswa yang menggunkan media pop up
book lebih baik dibanding kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional. Dari hasil
tersebut maka kesimpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran pop up book berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN Ciangsana 04 Bogor. Media pembelajaran pop up book ini cukup
berpengaruh baik saat belajar, serta memberikan visualisasi yang lebih menarik untuk meningkatkan
pemahaman siswa terkait materi yang di sampaikan.
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